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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahuiacademic self efficacypada siswa kelas 

X di SMA Negeri 3 Kayuagung. Penelitian ini merupakan penelitian survei. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologis model likert,jumlah 

populasi ada 185 siswa, sampel yang dipilih sebanyak 62 siswa dari kelas X yang 

dipilih secara acak dengan teknik sampel random sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic self efficacy 

67% siswa rata-rata berada pada kategori tinggi. Bila ditinjau dari aspek academic 

self efficacy yaitu: (1) 73% siswa memiliki kategori tinggi pada aspek generality, (2) 

66% siswa memiliki kategori tinggi pada aspek strength, dan (3)61% siswa memiliki 

kategori tinggi pada aspek magnitude. 

 

Kata Kunci :Academic Self Efficacy. 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to know the academic self efficacy of the students 

grade X in SMA Negeri 3 Kayuagung. This research was a survey research. The data 

collection technique usedLikert model. Population of study were 185 students, and 62 

students were selected as sample by random sampling technique. Data analysis 

techniques used percentage. The results of this study indicated, on average the 

academic self efficacy of 67% of students was in the high category. I’m perspective 

of when viewed from the aspect of self efficacy academic,the results showed that: (1) 

73% of students in high category of generality aspect, (2) 66% students in high 

category of strength aspect, and (3) 61% students in high category of magnitude 

aspect. 

 

Keywords: Academic Self Efficacy. 
 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam hidup ini dibutuhkan keberanian untuk menentukan jalan hidup 

tanpa harus berpikir bahwa nantinya proses yang dilalui akan terasa sulit, jika itu 

tanpa diiringi dengan keyakinan diri, maka nantinya mereka tidak akan berani untuk 

memutuskan meneruskan hidup. Mereka yang memiliki keyakinan diri yang tinggi 

akan terlihat dari sikap mereka yang tegas dalam menentukan segala sesuatu, 

sebaliknya mereka yang keyakianan dirinya rendah akan terlihat lebih suka menutup 

diri dan menolak adanya perubahan.      

Self efficacy (kemampuan diri) merupakan hal yang terpenting dalam dunia 

pembelajaran, dimana seorang harus meyakini terhadap kemampuan yang dimilikinya 

untuk menghadapi permasalahan-permasalahan di dalam dunia pembelajaran, karena 

dari kemampuan yang dimiliki itulah seseorang dapat dengan tegas menyampaikan 

apa yang dia ketahui dan dapat dengan mudah menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang sedang di hadapi. Self efficacy (kemampuan diri) sendiri 

merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap kemampuan diri yang 

ada pada dirinya untuk melakukan sesuatu.  

Self Efficacy sendiri merupakan sebuah bentuk kepercayaan diri seseorang 

dalam melakukan berbagai hal salah satunya yaitu ketika seorang siswa hendak 

tampil di depan kelas maka seorang siswa tersebut harus memiliki kepercayaandiri 

agar dapat tampil dengan baik di depan kelas. Self efficacy juga sangat diperlukan 

dalam berbagai hal salah satunya kesiapan seseorang ketika akan tampil agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam kaitannya dengan kepercayaan diri dalam 

kegiatan sehari-hari seseorang pasti akan mengalami suatu kecemasan dimana akibat 

belum adanya kesiapan dari diri seseorang untuk dapat bicara di depan kelas. 

Keadaan tersebut merupakan hal yang sangat wajar karena dengan adanya kecemasan 

maka seseorang dapat mengontrrol diri mereka agar tidak terlalu sombong terhadapa 

apa yang telah mereka memiliki, tapi pada kecemasan ini menjadi tidak wajar ketika 



seseorang menjadi cemas yang berlebihan seperti sampai mengeluarkan keringat 

dingin atau tiba-tiba merasa tidak mampu untuk melakukan sesuatu. Dalam keadaan 

tersebut self efficacy sangat berpengaruh dalam mengatasi kecemasan berbicara 

dimana seseorang yang yakin dengan kemampuan yang dia miliki maka seseorang 

tersebut akan sangat kecil sekali kemungkinan untuk mengalami kecemasan 

berbicara, begitupun sebaliknya, apa bila seseorang tersebut memiliki self efficacy 

yang rendah maka akan sangat besar sekali kemungkinan seseorang tersebut 

mengalami kecemasan berbicara. 

Salah satu penyebab dari self efficacy (kemampuan diri) yang kurang yaitu 

kecemasan (Anxiety). Dimana kecemasan merupakan suatu keadaan tertentu (state 

anxiety), yaitu menghadapi situasi yang tidak pasti dan tidak menentu terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi objek tertentu.    

Self efficacy (kemampuan diri) sangat penting dalam menangani kecemasan 

yang ada pada diri ketika seseorang tampil didepan umum. Dimana seseorang harus 

yakin terhadap apa yang dia miliki untuk dapat menghadapi permasalahan-

permasalahan yang ada pada dirinya terutama kecemasan yang terjadi pada dirinya 

ketika tampil mempresentasikan suatu pelajaran didepan kelas.  

Menurut Bandura (dalam Jeffrey dkk,2003)salah faktor kognitif dalam 

gangguan kecemasan yaitu self efficacy atau kemampuan diri yang rendah dimana 

bila anda percaya anda tidak memiliki kemampuan untuk menanggulangi tantangan-

tantangan penuh stress yang anda hadapi dalam hidup, anda akan merasa semakin 

cemas bila anda berhadapan dengan tantangan-tantangan itu. Sebaliknya, bila anda 

merasa mampu melakukan tugas-tugas anda, seperti mempresentasikan diri didepan 

kelas, atau menyebrangi jembatan tanpa panik, atau memberikan ceramah dihadapan 

umum, anda tidak akan dihantui oleh kecemasan atau rasa takut bila anda berusaha 

melakukannya. Orang dengan self efficacy atau kemapuan diri yang rendah (kurang 

keyakinan pada kemampuannya untuk melaksanakan tugas-tugas dengan sukses) 

cenderung untuk berfokus pada ketidakada kuatan yang dipersepsikannya.  

   



Padapenelitian terdahulu penelitimengkaitkan self efficacy dengan kecemasan 

berbicara pada siswa, karena self eefficacy yang rendah juga dapat menyebabkan 

kecemasan yang dialami siswa ketika siswa tersebut berbicara di depan kelas. 

Dimana menurut (Bandura:2001) Ketika menghadapi situasi yang menekan, dalam 

hal ini berbicara di depan umum, keyakinan individu terhadap kemampuan mereka 

(self efficacy) akan mempengaruhi cara individu dalam bereaksi terhadap situasi 

tersebut. Menurut Bandura, self efficacy berguna untuk melatih kontrol terhadap 

stressor yang berperan penting dalam keterbangkitan kecemasan. Individu yang 

percaya bahwa mereka mampu mengadakan kontrol terhadap ancaman tidak 

mengalami keterbangkitan kecemasan yang tinggi. Sebaliknya mereka yang percaya 

bahwa mereka tidak dapat mengatur ancaman, mengalami keterbangkitan kecemasan 

yang tinggi.    

Pada penelitian ini peneliti mengambil penelitian berdasarkan observasi di 

SMA Negeri 3 Kayuagung diperoleh keterangan bahwa salah satu permasalahan di 

sekolah tersebut mengarah pada perilaku yang cenderung kurang yakin akan 

kemampuan diri pada siswa. Dari hasil wawancara pada tanggal 12 mei 2017 

terhadap koordinator konselor sekolah dan salah seorang konselor sekolah didapatkan 

informasi berkaitan dengan efikasi diri pada siswa, dimana efikasi diri pada tiap siswa 

berbeda antara satu dengan yang lain ketika dihadapkan pada tugas-tugas yang 

disusun menurut tingkat kesulitannya pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau 

bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, kemampuan tiap siswa tergantung 

pada apa yang mereka rasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku tersebut dan terlihat 

bahwa permasalahan yang sering dijumpai pada peserta didik di SMA Negeri 3 

Kayuagung yaitu seperti siswa yang kurang percaya diri karna merasa tidak yakin 

dengan kemampuan yang dimiliki, siswa terlihat pasif ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung, siswa tidak memiliki keberanian untuk menjawab pertannyaan dari guru 

walaupun sebenarnya siswa mampu menjawab pertannyaan tersebut, siswa yang 

menghidari tugas-tugas belajar dari guru, siswa mengeluh dan mengatakan jika tugas 

yang diberi guru terlalu sulit, siswa tidak berusaha untuk menyelesaikan kesulitas 



tugas yang dihadapi, dan siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Adapun alasan peneliti  memilih SMA Negeri 3 Kayuagung sebagai tempat penelitian 

yaitu karena siswa-siswi kelas X di SMA ini merupakan siswa-siswi yang berada 

pada tingkat sedang dalam hal penyerapan dan penguasaan materi, selain alasan itu 

lokasi sekolah yang dekat dengan tempat tinggal peneliti menyebabkan SMA tersebut 

dipilih menjadi tempat penelitian. 

Dari permasalahan tersebut maka peniliti berkeinginan untuk meneliti lebih 

dalam tentang  “Academic Self- Efficacy siswa pada siswa kelas X di SMA Negeri 3 

Kayuagung”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan di dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana Academic Self Efficacy pada 

siswa kelas X SMAN 3 Kayuagung?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui  Academic Self Efficacy pada siswa kelas X SMAN 3 

Kayuagung. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memiliki kemanfaatan 

sebagai berikut: 

a. Dapat dijadikan sebagai bahan studi bagi penelitian lanjutan tentang 

bagaimana kemampuan dirinya dalam mencapai tingkat keberhasilan belajar. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dalam proses belajar. 

 



1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapat memiliki kemanfaatan 

sebagai berikut:  

a. Manfaat bagi sekolah sebagai pengetahuan untuk memberikan masukan dalam 

upaya meningkatkan kemampuan diri siswa dalam proses pembelajaran yang 

diberikan pendidik. 

b. Manfaat bagi siswa yaitu sebagai pengetahuan untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan dirinya agar mandiri dalam belajar. 

c. Manfaat bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal 

untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut. 

d. Manfaat bagi mahasiswa calon guru, yaitu sebagai gambaran permasalahan 

yang ada di lapangan yang akan dihadapi oleh mahasiswa sebagai calon guru 

profesional dikemudian harinya. 
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